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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Terhitung sejak tahun 2020 hingga akhir tahun 2022, pandemi COVID-

19 telah memberikan dampak yang signifikan kepada seluruh dunia termasuk 

Indonesia (Cheisviyanny, 2020). Dikutip dari djkn.kemenkeu.go.id (2022), 

perekonomian dunia telah memperoleh dampak yang cukup fatal h |ingga 

proses b|isn|is d|i semua sektor hamp|ir berhent |i. Surve|i dar|i Kementer|ian 

Ketenagakerjaan Republ|ik |Indones|ia (Kemnaker) melalu|i kemnaker.go.|id 

(2020) menjelaskan bahwa h|ingga akh |ir tahun 2020 terdapat sek |itar 88% (9 

dar|i 10) perusahaan d|i |Indones|ia yang mengalam|i kerug|ian ak|ibat dampak 

dar|i pandem|i COV|ID-19. Berbaga|i sumber |informas|i termasuk kanal ber|ita 

resm|i termasuk sos|ial med|ia telah melaporkan dampak buruk kr |is|is terhadap 

k|inerja perusahaan (laba yang leb|ih rendah, pemutusan hubungan kerja yang 

t|ingg|i, dan memburuknya harga saham).  

Dalam mengatas|i dampak yang d|ialam|i, manajemen perlu memast|ikan 

bahwa perusahaan mem |il|ik|i dana yang cukup untuk menjalankan operas |ional 

perusahaan. Oleh karena |itu, untuk maks|imalkan pemul|ihan kond|is|i 

perusahaan, d|iperlukan keselarasan antara |informas|i yang d|im|il|ik|i 

perusahaan dengan |informas|i yang d|iketahu|i publ|ik, seh|ingga ba|ik |investor 

ataupun p|ihak la|in yang berkepent|ingan dapat mengetahu|i strateg|i jangka 

panjang perusahaan dan dapat menunjukkan bahwa keg|iatan operas|ional akan 
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tetap berjalan dan terus menghas|ilkan keuntungan. Dalam hal |in|i, keb|ijakan 

d|iv|iden dapat d|igunakan oleh manajer sebaga|i s|inyal pos|it|if untuk 

mengurang|i kesenjangan antara |informas|i yang d|im|il|ik|i p|ihak |internal 

perusahaan dan p|ihak-p|ihak eksternal mengena|i prospek pertumbuhan jangka 

panjang perusahaan (Ali, 2021). 

Sebaga|i sarana penyelarasan |informas|i tersebut perusahaan perlu 

mempert|imbangkan keb|ijakan d|iv|iden sebaga|i suatu s|inyal pos|it|if bag|i 

publ|ik. Dalam suatu perusahaan, tentunya pembag|ian d|iv|iden terkadang 

dapat menjad|i suatu masalah, hal |in|i d|ikarenakan adanya perbedaan 

kepent|ingan antara pemegang saham dengan manajemen perusahaan atau 

b|iasa d |isebut sebaga|i agency problem (Sidharta & Nariman, 2021). 

Manajemen b |iasanya leb|ih mem|il|ih untuk meny|impan dana dalam bentuk 

laba d|itahan sebaga|i sumber pemb|iayaan untuk proyek d|imasa yang akan 

datang, sedangkan pemegang saham leb|ih menyuka|i pembag |ian d |iv|iden 

sebaga|i jam|inan prospek perusahaan d|imasa yang akan datang (Muslih & 

Husin, 2019). Seh|ingga keb|ijakan d|iv|iden d|i suatu perusahaan perlu 

d|iputuskan dengan cermat dan objekt|if sesua|i dengan kond|is|i perusahaan.  

Keb|ijakan d |iv|iden merupakan salah satu pr|ins|ip yang harus d|ipatuh |i 

manajemen, manajemen perlu memutuskan apakah laba perolehan akan 

d|ibag|ikan seluruhnya sebaga|i d|iv|iden, atau sebag|ian akumulas|i laba 

d|ibag|ikan sebaga|i d|iv|iden dan menahan sebag |ian dalam bentuk laba d|itahan 

untuk pendanaan d |imasa depan (Sutr|isno, 2017). PSAK (2009) telah 

menjelaskan bahwa d|iv|iden merupakan jumlah d|istr|ibus|i laba yang d|iber|ikan 
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kepada set|iap pemegang saham sesua|i dengan pors|i kepem|il|ikannya atas 

suatu ent|itas b|isn|is. Besaran d|iv|iden yang d|ibag|ikan sesua|i dengan keb|ijakan 

d|iv|iden yang d|isepakat|i perusahaan. Dan untuk mengetahu|i besaran d|iv|iden 

yang telah d|ibag|ikan perusahaan dapat menggunakan perh|itungan D|iv|idend 

Payout Rat|io (DPR). Semb|ir|ing, et al. (2022) menjelaskan bahwa semak|in 

t|ingg|i n|ila|i DPR maka pemegang saham akan semak|in d|iuntungkan, 

mesk|ipun hal |in|i akan memperlemah keuangan |internal perusahaan kecual|i 

cadangan laba d |itahan telah memenuh|i standar perusahaan sebaga |i cadangan 

masa depan. Seh|ingga ket|ika n|ila|i DPR rendah, dapat d|iart|ikan bahwa 

perusahaan mengalokas |ikan laba perolehan tersebut sebaga|i laba d|itahan 

untuk mendana|i proyek yang akan menghas|ilkan keuntungan d|imasa yang 

akan datang. 

Kond|is|i mas|ing-mas|ing perusahaan sangat menentukan keb |ijakan 

d|iv|iden yang d|isepakat|i. Dalam penel|it|ian kal |i |in|i, penel|it|i menemukan 

bahwa sektor barang konsums|i pr|imer melakukan keb|ijakan d|iv|iden yang 

cukup menar|ik. J|ika d|ikerucutkan ternyata ada t|iga perusahaan besar yang 

telah bertahan d |ikala pandem|i d|ilans|ir dar|i webs|ite ekonom|i.b|isn|is.com 

(2021) yakn |i PT |Indofood CBP, PT Mayora Group, dan PT Un |ilever. 

Perusahaan tersebut merupakan perusahaan yang menjual kebutuhan rumah 

tangga serta makanan kemasan yang d|ikenal oleh seluruh warga |Indones|ia. 

Gambar 1.1 d |i bawah |in|i merupakan rata-rata D|iv|idend Payout Rat|io 

dar|i t|iga perusahaan besar yang mem|imp|in sektor barang konsums|i pr|imer d|i 

|Indones|ia beserta pertumbuhan labanya pada tahun 2018 h|ingga 2022.  
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Gambar 1.1 Rata-Rata D|iv|idend Payout Rat|io dan Pertumbuhan Laba dar|i PT 

|Indofood CBP Sukses Makmur Tbk., PT Mayora |Indah Tbk., dan PT 

Un|ilever |Indones|ia Tbk. Tahun 2018-2022 

Sumber: D|iolah penel|it|i berdasarkan laporan keuangan tahunan perusahaa per |iode 2018-

2022 yang d |iperoleh dar|i laman BE|I ( Bursa Efek |Indones|ia) (2024) 

  

Gambar 1.1 menunjukkan baga|imana pergerakan rata-rata D|iv|idend 

Payout Rat|io (DPR) dan pertumbuhan laba dar|i t|iga perusahaan ternama d|i 

sektor barang konsums|i pr|imer dar|i tahun 2018 – 2022 yakn |i PT |Indofood 

CBP, PT Mayora Group, dan PT Un |ilever. Melalu|i graf|ik yang d|ihas |ilkan, 

dapat d|il|ihat bahwa sejak tahun 2020 h|ingga tahun 2022 perusahaan mem|il|ih 

untuk men|ingkatkan DPR dalam upaya menunjukkan s|inyal pos|it|if bahwa 

kond|is|i |internal perusahaan sedang dalam keadaan ba|ik dan dapat 

member|ikan prospek yang bagus d |imasa depan. Sebaga|i salah satu contoh, 

dapat d|il|ihat ket|ika rata-rata pertumbuhan laba perusahaan mengalam|i 

penurunan yang cukup s|ign|if|ikan yakn |i rata-rata d|iangka – 18% pada tahun 

2021, namun perusahaan-perusahaan tersebut dapat men|ingkatkan D|iv|iden 
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Payout Rat|io pada tahun 2021 h|ingga rata-rata 0,79. Dengan dem|ik|ian, dapat 

d|ikatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruh|i 

penentuan keb |ijakan d|iv|iden perusahaan mesk|ipun terjad|i penurunan t|ingkat 

pertumbuhan laba pada perusahaan. 

|Irma, et al. (2021) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruh|i penentuan keb|ijakan d |iv|iden, d |iantaranya |ialah kesempatan 

|investas|i, prof|itab|il|itas, l|iku|id|itas, akses ke pasar keuangan, stab |il|itas 

pendapatan, dan pembatasan-pembatasan dar|i kontrak dengan p|ihak 

eksternal. Penel|it|ian |in|i akan menganal |is|is var|iabel yang dapat 

mempengaruh|i keb|ijakan d|iv|iden pada perusahaan b|ila d|it|injau dar|i faktor 

prof|itab|il|itas, l|iku|id|itas, dan pembatasan-pembatasan kontrak tersebut. Hal 

|in|i d|ikarenakan dengan mem|il|ik|i t|ingkat l|iku|id|itas yang t|ingg|i, dapat 

memungk|inkan suatu perusahaan memperoleh arus kas bebas (free cash flow) 

yang b|isa d |igunakan untuk membayar d |iv|iden atau bahkan men|ingkatkan 

jumlah d|iv|iden yang akan d|iter|imana pemegang saham. Dan perusahaan yang 

mampu menghas|ilkan keuntungan (prof|it), dapat men|ingkatkan besaran 

pembayaran d|iv|iden kepada para pemegang saham. Sela |in |itu, pembatasan-

pembatasan terka|it kontrak yang dapat berupa utang tentunya akan 

mempengaruh|i penentuan keb|ijakan d|iv|iden, seh|ingga leverage dar|i sebuah 

perusahaan yang dapat manggambarkan kemampuan dalam melunas |i hutang-

hutangnya yang perlu d|iperhat|ikan. dalam hal |in|i penel|it|i memutuskan untuk 

mem|il|ih var|iabel free cash flow, prof|itab|il|itas, dan leverage yang termasuk 
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kedalam faktor-faktor yang dapat mempengaruh|i keb|ijakan d |iv|iden sebaga|i 

var|iabel yang akan d|itel|it|i. 

Var|iabel pertama yang d|ianggap dapat memengaruh|i keb|ijakan d|iv|iden 

pada perusahaan adalah Free Cash Flow. Free cash flow adalah jumlah kas 

yang tersed|ia dan dapat d|igunakan oleh manajemen tanpa memengaruh |i 

keg|iatan operas|ional serta dapat membantu perusahaan mempers |iapkan arus 

kas d|imasa yang akan datang (Br|igham & Houston, 2019). Free cash flow 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang, membag|ikan 

d|iv|iden, maupun dapat pula sebaga |i pendukung pertumbuhan perusahaan 

(Putri & Anggrahini, 2021).  D|iv|iden kas yang d|ibag|ikan pada pemegang 

saham memerlukan ketersed|iaan kas yang cukup, dengan adanya free cash 

flow proses pembayaran d|iv|iden kepada para pemegang saham dapat 

d|ilakukan dengan lancar. Seh|ingga kond|is|i |in|i lah yang menyebabkan free 

cash flow dapat memengaruh|i keb|ijakan d|iv|iden perusahaan. 

Penel|it|ian yang d|ilakukan oleh Rochmah & Ard |ianto (2020), Dev|iyant|i 

& R|iyanto (2021) dan S|idharta & Nar|iman (2022) menunjukkan has|il bahwa 

free cash flow berpengaruh pos|it|if dan s|ign|if|ikan terhadap keb|ijakan d|iv|iden. 

Ketersed|iaan free cash flow dalam jumlah yang semak|in besar dapat 

men|ingkatkan jumlah pembag|ian d|iv|iden kepada para pem|il|ik saham. Hal |in|i 

d|isebabkan oleh ketersed|iaan free cash flow tersebut dapat menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola kas tuna|i dengan ba|ik seh|ingga kas 

bebas tersebut dapat d|ibag|ikan dalam bentuk d |iv|iden. Penel|it|ian Putr|i & 

Anggrah|in|i (2021) dan Seto, et al. (2021) member|ikan has|il yang berbeda, d|i 
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mana free cash flow t|idak berpengaruh s|ign|if|ikan terhadap keb|ijakan d|iv|iden. 

Hal |in|i d|isebabkan oleh otor|itas manajemen yang mem|il|ik|i kendal|i penuh 

atas perlakuan free cash flow yang d|im|il|ik|i perusahaan, seh|ingga arus kas 

bebas perusahaan yang t|ingg|i t|idak memengaruh|i keb|ijakan d|iv|iden karena 

manajemen berhak memperlakukan arus kas bebas berdasarkan kond |is|i 

perusahaan yang t|idak hanya d|ipergunakan untuk pembag|ian d|iv|iden saja. 

Var|iabel kedua yang d|ianggap dapat memengaruh|i keb|ijakan d|iv|iden 

pada perusahaan adalah prof|itab|il|itas. Prof|itab|il|itas adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghas|ilkan laba dar|i keg|iatan operas |i dan |investas |i 

selama per |iode akuntans|i (Faadhilah & Hendrani, 2023). Prof|itab|il|itas yang 

d|ihas|ilkan oleh perusahaan menentukan besar kec |ilnya d|iv|iden yang dapat 

d|ibag|ikan kepada |investor (Putri & Anggrahini, 2021). Perusahaan dengan 

t|ingkat prof|itab|il|itas yang t|ingg|i leb|ih berpotens |i untuk membag|ikan d|iv|iden 

yang leb|ih besar, seh|ingga |investor cenderung leb|ih mem|il|ih perusahaan 

dengan prof|itab|il|itas yang t|ingg|i dan stab|il untuk memperoleh d|iv|iden secara 

berkala. 

Penel|it|ian yang d|ilakukan M|iftahud|in, et al., (2022) dan Sant|ikah & 

Syahzun|i (2022) meny|impulkan bahwa prof|itab|il|itas berpengaruh pos|it|if dan 

s|ign|if|ikan terhadap keb |ijakan d|iv|iden. Hal |in|i d|isebabkan oleh besarnya 

pen|ingkatan kas masuk dar|i prof|itab|il|itas yang t |ingg|i menyebabkan jumlah 

pembag|ian d|iv|iden men|ingkat. Has|il penel|it|ian tersebut d|idukung oleh 

Zelalem & Abebe (2021), Sept |ika, et al., (2021), Akal, et al., (2021) yang 

memperoleh has|il bahwa prof|itab|il|itas berpengaruh pos|it|if dan s|ign|if|ikan 
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terhadap keb |ijakan d|iv|iden. T|ingkat keuntungan yang semak|in besar 

d|iperoleh perusahaan dapat mem|icu manajemen untuk semak|in besar 

membag|ikan d|iv|idennya, karena hal |in|i akan menjad|i s|inyal tentang keadaan 

perusahaan yang semak|in ba|ik guna men|ingkatkan kepercayaan |investor. 

Sedangkan Putra & Martha (2022) member |ikan has|il penel|it|ian yang berbeda 

d|i mana prof|itab|il|itas berpengaruh negat|if dan s|ign|if|ikan terhadap keb|ijakan 

d|iv|iden. Hal |in|i d|isebabkan oleh performa perusahaan pada per |iode 

penel|it|ian mengalam |i penurunan yang cukup drast|is namun tetap 

mengupayakan untuk membag|i d|iv|iden, dalam kasus |in|i pembag|ian d|iv|iden 

d|ijad|ikan perusahaan sebaga|i |isyarat bahwa pen|ingkatan laba akan terjad|i d|i 

per|iode selanjutnya. Sela|in |itu, bag|i perusahaan yang memperoleh 

prof|itab|il|itas yang semak|in t|ingg|i, maka manajemen cenderung 

mengalokas|ikan prof|itnya tersebut pada laba d|itahan sebaga|i dana cadangan 

perusahaan dan akan leb|ih sed|ik|it membag|ikan d|iv|idennya guna 

memaks|imalkan labanya pada per|iode selanjutnya. Namun has |il penel|it|ian 

yang berbeda oleh Sudarmono & Kha|irunn|isa (2020), serta Semb|ir|ing, et al., 

(2022), yang menjelaskan bahwa prof|itab|il|itas t|idak mem|il|ik|i pengaruh 

s|ign|if|ikan terhadap keb|ijakan d|iv|iden. Hal |in|i d|isebabkan oleh kond|is|i 

mas|ing-mas|ing perusahaan yang berbeda-beda, seh |ingga t|ingkat 

prof|itab|il|itas yang t|ingg|i maupun rendah t|idak dapat menjam|in keb|ijakan 

besarnya d |iv|iden yang d|ibag|ikan pada suatu perusahaan.   

Var|iabel ket|iga yang d|ianggap dapat memengaruh|i keb|ijakan d|iv|iden 

pada perusahaan adalah leverage. Bramaputra, et al. (2022) menjelaskan 
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bahwa leverage adalah pert|imbangan penggunaan utang oleh perusahaan 

sebaga|i modal. Leverage juga menunjukkan seberapa besar utang memb|iaya|i 

aset suatu perusahaan dalam keg|iatan operas|ionalnya (Set|iowat|i, et al., 2023).  

Penel|it|ian yang d|ilakukan oleh Sudarmono & Kha|irunn|isa (2020), 

Zelalem & Abebe (2021), Wulandar|i, et al., (2022), Semb|ir|ing, et al., (2022), 

serta Wahyun |i, et al., (2022) menjelaskan bahwa leverage berpengaruh 

negat|if dan s |ign|if|ikan terhadap keb |ijakan d|iv|iden. Hal |in|i d|isebabkan oleh 

men|ingkatnya jumlah laba yang tersed|ia j|ika kewaj|iban perusahaan berupa 

utang kec|il. Leverage yang semak|in rendah dapat men|ingkatkan 

kemungk|inan pembayaran d|iv|iden karena rendahnya beban utang yang 

d|itanggung oleh perusahaan pada memenuh|i kebutuhan aset. Sedangkan has|il 

penel|it|ian yang d|ilakukan oleh F|itr|iana & Suzan (2018), serta Sept |ika et al., 

(2021) meny|impulkan bahwa leverage berpengaruh pos|it|if dan s|ign|if|ikan 

terhadap keb |ijakan d|iv|iden. Hal |in|i d|isebabkan oleh kond|is|i perusahaan yang 

kekurangan dana dan |ing|in mempertahankan pembag|ian d|iv|iden akan 

mengeluarkan utang untuk membayar d|iv|idennya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah d|ijelaskan d|i atas, penel|it|i mas|ih 

menemukan adanya kesenjangan prakt |is yang ada pada perusahaan terka|it 

dengan keb|ijakan d|iv|iden. Sela|in |itu, mas|ih terdapat pula ket|idakkons|istenan 

has|il penel|it|ian terdahulu dalam menganal|is|is pengaruh var|iabel free cash 

flow, prof|itab|il|itas, dan leverage terhadap keb |ijakan d|iv|iden. Oleh karena |itu, 

penel|it|i tertar|ik melakukan penel|it|ian kembal|i guna menganal|is|is pengaruh 

ket|iga var |iabel tersebut terhadap keb|ijakan d|iv|iden dengan judul penel|it|ian 
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“Pengaruh Free Cash Flow, Prof|itab|il|itas, dan Leverage terhadap 

Keb|ijakan D|iv|iden”. 

 

1.2 Pertanyaan Penel|it|ian 

Berdasarkan latar belakang penel |it|ian yang telah d|ijelaskan d|i atas, 

penel|it|i mas|ih menemukan perbedaan has|il penel|it|ian terdahulu terka|it 

dengan pengaruh var|iabel free cash flow, prof|itab|il|itas, dan leverage terhadap 

keb|ijakan d|iv|iden. Oleh karena |itu pertanyaan penel|it|ian dar|i penel|it|ian |in|i 

adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Free Cash Flow terhadap Keb |ijakan 

D|iv|iden? 

2. Apakah terdapat pengaruh Prof|itab|il|itas terhadap Keb|ijakan D|iv|iden? 

3. Apakah terdapat pengaruh Leverage terhadap Keb|ijakan D|iv|iden? 

 

1.3 Tujuan Penel|it|ian 

Berdasarkan pertanyaan penel|it|ian yang telah d|iura|ikan d|i atas, maka 

tujuan penel|it|ian |in|i adalah: 

1. Untuk menganal|is|is pengaruh Free Cash Flow terhadap Keb |ijakan 

D|iv|iden. 

2. Untuk menganal|is|is pengaruh Prof|itab|il|itas terhadap Keb|ijakan 

D|iv|iden. 

3. Untuk menganal|is|is pengaruh Leverage terhadap Keb|ijakan D|iv|iden. 
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1.4 Manfaat Penel|it|ian 

Penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat member|ikan manfaat secara teor |it|is dan 

prakt|is. 

1.4.1 Manfaat Teor|it|is 

Adapun manfaat l|iteratur yang d|iharapkan dar|i penel|it|ian |in|i adalah: 

1. Penel|it|ian |in|i dapat mendukung teor|i s|inyal dan teor|i keagenan 

sebaga|i grand theory dalam menganal|is|is faktor-faktor yang 

memengaruh|i keb|ijakan d|iv|iden pada perusahaan. Berdasarkan 

teor|i s|inyal, var|iabel-var|iabel yang dapat mempengaruh|i 

keb|ijakan d|iv|iden dapat menjad|i |isyarat dan |informas|i yang dapat 

d|igunakan dalam menganal|is|is keb|ijakan d|iv|iden d|imasa yang 

akan datang. Melalu|i teor|i keagenan, sebelum perusahaan 

menentukan keb |ijakan d|iv|iden, manajemen perlu 

meng|ident|if|ikas |i, menentukan, serta membuat keb|ijakan sesua|i 

dengan s|ituas|i dan kond|is|i yang tengah d |ihadap|i seh|ingga 

keuntungan yang d|iperoleh b|isa maks|imal.  

2. Penel|it|ian |in|i dapat mendukung has|il penel|it|ian terdahulu yang 

mas|ih menunjukkan |inkons|isten has|il terka|it dengan pengaruh 

free cash flow, prof|itab|il|itas, dan leverage terhadap keb|ijakan 

d|iv|iden. 

3. Penel|it|ian |in|i dapat menjad|i sumber l|iteratur bag|i para penel|it|i 

selanjutnya yang |ing|in menel|it|i top|ik yang sama ya|itu terka|it 

dengan keb|ijakan d|iv|iden. 
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1.4.2 Manfaat Prakt|is 

Adapun manfaat prakt|is yang d|iharapkan dapat d|iber|ikan 

penel|it|ian |in|i bag|i p|ihak-p|ihak terka|it ya|itu antara la|in: 

1. Manajemen Perusahaan 

Penel|it|ian |in|i dapat menjad|i masukan bag|i manajemen 

perusahaan terka|it dengan faktor-faktor yang memengaruh |i 

keb|ijakan d|iv|iden, khususnya faktor free cash flow, prof|itab|il|itas, 

dan leverage. Seh|ingga perusahaan dapat mengevaluas|i keb|ijakan 

d|iv|iden yang telah d |iterapkan saat |in|i dan mempert|imbangkan 

ket|iga var|iabel |in|i dalam membuat keb|ijakan d |iv|iden d|i masa 

yang akan datang. 

2. |Investor 

Penel|it|ian |in|i dapat menjad|i pert|imbangan para |investor dalam 

memutuskan dana yang akan d|i|investas|ikan pada perusahaan, 

khususnya b|ila d|ika|itkan dengan keb|ijakan d|iv|iden yang d|im|il|ik|i 

perusahaan. Sela|in |itu, penel|it|ian |in|i dapat menjad|i masukan bag|i 

para |investor untuk membantu perusahaan mengevaluas |i 

keb|ijakan d|iv|iden yang telah d |iterapkan selama |in|i guna 

menjad|ikan keb|ijakan d|iv|iden d|i kemud|ian har|i menjad|i leb|ih 

ba|ik lag|i. 

3. Kred|itur 
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Penel|it|ian |in|i d|iharapkan dapat membantu kred|itur men|ila|i 

kemampuan f|inans|ial perusahaan melalu|i leverage dan keb|ijakan 

d|iv|idennya. Semak|in bagus pengelolaan keuangan |internal yang 

d|im|il|ik|i, maka semak|in t|ingg|i kemampuan perusahaan tersebut 

dalam melunas|i kewaj |ibannya. Seh|ingga, sela|in penggunaan aset 

untuk menopang l|iab|il|itas, n|ila|i leverage yang d|im|il|ik|i 

menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuh |i kewaj |iban 

utang melalu|i keg|iatan operas|ionalnya. 

4. Pemer|intah 

Dengan penel |it|ian |in|i, d|iharapkan pemer|intah dapat memperoleh 

|informas|i sebaga|i acuan pengawasan terhadap ent|itas yang 

terdaftar d|i Bursa Efek |Indones|ia, khususnya tentang keb|ijakan 

d|iv|iden yang telah d|iterapkan perusahaan apakah telah berjalan 

sesua|i dengan peraturan yang berlaku. 

 


